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Abstrak

Keterampilan dasar komputer mahasiswa di daerah Tertinggal, Terdepan, dan Terluar masih sangat rendah.
Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai harian pada Mata Kuliah Komputer Teknologi Informasi yang hanya
mencapai 56,90. Tujuan penelitian adalah untuk menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Pembelajaran Berbasis Proyek adalah model pembelajaran yang
mampu mengkonstruksi pengetahuan melalui pembuatan produk. Aktivitas pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena adanya pengalaman menghasilkan produk. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Pokok bahasan
pada siklus pertama adalah Google Form dan pokok bahasan pada siklus kedua adalah Kuis Interaktif
Quizizz. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah rata-rata skor pretest sebesar 58,07, rata-rata hasil
belajar pada siklus | sebesar 70,67, dan rata-rata hasil belajar pada siklus Il sebesar 80,93. Dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada
mata kuliah Komputer Teknologi Informasi.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Hasil Belajar, dan Mata Kuliah Komputer Teknologi Informasi
Abstract

One of the challenges for disadvantaged, frontier and outermost areas is basic computer skills. The average
daily score in the Computer Information Technology course only reached 56.90, indicating the need for a
learning model that is able to construct knowledge through meaningful activities such as Project Based
Learning so that learning outcomes increase. The aim of this research is to apply the Project Based
Learning Model to improve student learning outcomes in Computer Information Technology courses. The
method used was Classroom Action Research which was carried out in two cycles. Each cycle consists of
two meetings. The subject of discussion in the first cycle is Google Form and the subject of discussion in
the second cycle is the Quizizz Interactive Quiz. The results obtained in this research were an average
pretest score of 58.07, an average learning outcome in cycle | of 70.67, and an average learning outcome in
cycle Il of 80.93. It can be concluded that the Project Based Learning Model can improve student learning
outcomes in Computer and Information Technology courses.

Keyword: Project Based Learning, Learning Outcomes, and Information Technology Computer Courses

PENDAHULUAN

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul, Presiden memberikan perhatian kepada lima
hal. Kelima hal itu adalah; memprioritaskan pendidikan karakter dan pengamalan Pancasila, adanya
deregulasi dan debirokrasi dengan memotong regulasi yang menghambat, meningkatkan peran serta sektor
swasta sehingga investasi dalam bidang pendidikan semakin meningkat, menambah penciptaan lapangan
kerja, dan meningkatkan pemberdayaan teknologi. Sebagai bentuk keikutsertaan perguruan tinggi dalam
menciptakan sumber daya yang unggul, mahasiswa dilatih dengan berbagai bentuk kegiatan di luar kampus
seperti magang atau praktik kerja, proyek di desa, megajar di sekolah, pertukaran pelajar, penelitian atau
riset, kegiatan wirausaha, studi/proyek independent, dan proyek kemanusiaan. Kegiatan tersebut dapat
berjalan dengan efektif dan efisien dengan adanya keterampilan abad ke-21 yang disebut dengan
kemampuan 6C seperti Computational Thinking, Creative, Critical Thinking, Collaboration, Communication, dan
Compassion.

Sebagai upaya menciptakan keterampilan abad-21, satuan pendidikan perlu menerapkan model
pembelajaran yang membentuk peserta didik menjadi problem solver dan critical thinker salah satu adalah
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan hasil belajar
keterampilan berbicara siswa dalam kelas (Sari dkk, 2015). Selain itu, model Pembelajaran Berbasis Proyek
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juga memiliki pengaruh yang besar terhadap keterampilan proses sains siswa (Wulandari, 2016). Penerapan
model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan menggunakan enam fase yaitu mengamati sebuha fenomena,
membuat pertanyaan mendasar, membuat desain proyek yang akan dilaksanakan, menyusun secara detail
jadwal proyek, mengawasi siswa melakukan proyek, dan menguiji hasil dari proyek, serta mengevaluasinya
diperoleh hasil sangat baik pada satu kelompok, diperoleh hasil baik pada tiga kelompok, dan diperoleh hasil
cukup baik pada dua kelompok (Afrian dkk, 2023). Implementasi model Pembelajaran Berbasis Proyek juga
dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas 7 SMP Negeri 2 Kayangan tahun pelajaran
2020/2021 (Iswantari, 2021). Penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan hasil
belajar Informatika kelas X di SMK Santa Familia Tomohon. Model Pembelajaran Berbasis Proyek juga
mampu meningkatkan hasil belajar Komputer dan Jaringan Dasar kelas X TKJ SMK Kristen Kawangkoan
(Monangin dkk, 2023).

Menurut Rahmat (dalam Rasyid, 2020) mahasiswa lebih percaya diri dan merasa tertantang saat
memperoleh kepercayaan mengerjakan dan menyelesaikan proyek untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
yang berkembang di tengah masyarakat sesuai dengan bidang keilmuannya. Model pembelajaran ini
menggunakan permasalahan untuk ditemukan solusinya dalam bentuk produk. Menurut Syahril dan Bahriar
(dalam Rasyid, 2020) pembelajaran ini membuat fokus pada pengkonstruksian pengetahuan siswa. Melalui
konstruksi pengetahuan tersebut, siswa diharapkan dapat menemukan informasi penting dan menciptakan
data. Pembelajaran Berbasis Proyek adalah model pembelajaran yang mengorganisasikan materi
pembelajaran dalam bentuk proyek. Pembelajaran ini mendorong mahasiswa membangun pengetahuan
konten mereka dan menunjukkan pemahaman yang baru dari berbagai representasi dan mengkonstruksi
pengetahuan baru. Menurut Larmer (dalam Rasyid, 2020) dalam bukunya dengan judul Setting the Standard
for Project Based Learning mengartikan Pembelajaran Berbasis Proyek adalah pendekatan dinamis untuk
belajar dimana mahasiswa secara aktif mengeksplorasi dunia nyata, menantang, dan memperoleh
pengetahuan yang lebih dalam, lebih detail, dan lebih kompleks. Berdasarkan pendapat para ahli diatas
dapat diuraikan bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek adalah pembelajaran yang membangun pemahaman
melalui pelaksanaan proyek yang menghasilkan produk. Mahasiswa tertantang untuk menyelesaikan
produk yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan di tengah masyarakat. Melalui proyek terjadi
konstruksi ilmu dan pengetahuan.

Pembelajaran Berbasis Proyek penting diterapkan untuk mengembangkan kompetensi yang

dibutuhkan mahasiwa saat bekerja nanti, mahasiswa lebih aktif dalam pembelajaran, membangun banyak
keterampilan selama proses pembelajaran berlangsung seperti keterampilan membangun tim, mengambil
keputusan melalui musyawarah, memecahan masalah, dan manajemen kelompok.
Model pembelajaran ini memiliki kelebihan: 1) dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa, 2)
mendorong siswa unutk kreatif dan mandiri dalam menghasilkan produk, 3) memberikan pengalaman siswa
untuk membangun pengetahuannya sendiri, dan 4) meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengkomunikasikan produk (Adinugraha, 2018). Perkuliahan yang dilakukan dengan menganalisis jurnal
ilmiah berbasis proyek efektif untuk membekali mahasiswa literasi digital dalam proses perkuliahan pada
Mata Kuliah Analisis Jurnal Imliah (Azmi dkk, 2022). Dari hasil kajian terhadap 10 artikel, juga diperoleh
bahwa terdapat pengaruh model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap hasil belajar siswa pada Mata
Pelajaran IPA sekolah dasar (Fahrezi dkk 2020). Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat diuraikan
bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa ranah
kognitif, mengembangkan kompetensi, dan membangun keterampilan mahasiswa. Penelitian ini dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam ranah kognitif pada Mata Kuliah Komputer Teknologi
Informasi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah peneltian tindakan kelas. Menurut Kemas (dalam Made dkk, 2022)
langkah yang ditempuh dalam penelitian tindakan kelas mencakup planning, acting, observation, dan
reflecting. Menurut Taggart (dalam Susilowati, 2018), Penelitian Tindakan Kelas diawali dengan perencanaan
(planning), menerapkan tindakan (action), mengobservasi hasil tindakan dan mengevaluasinya (observation
and evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting).
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Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas pada Setiap Siklus

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (Pembelajaran Berbasis Proyek) dan variabel
terikat (Hasil Belajar Mahasiswa). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 4 pada Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang mengambil Mata Kuliah Komputer Teknologi Informasi sejumlah
15 orang mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes harian, pre-test, dan post-test setelah
mahasiswa menghasilkan produk berupa survey menggunakan Google Form dan kuis interkatif
menggunakan Quizizz. Data dianalisis dengan menghitung rata-rata nilai harian, rata-rata pre-test, rata-rata
hasil belajar pada siklus |, rata-rata hasil belajar pada siklus Il, dan rata-rata post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Berbasis Proyek dalam penelitian dilakukan dengan tahapan: 1) penentuan
pertanyaan mendasar, 2) mendesain pertanyaan proyek, 3) menyusun jadwal kegiatan, 4) memonitor siswa
dan kemajuan proyek, 5) menguiji hasil, dan 6) mengevaluasi pengalaman tahapan (Pratiwi, 2018). Hal ini
senada dengan langkah penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek yang dikembangkan oleh The George
Lucas Educational Foundation (dalam Yudha, 2019) yaitu: 1) Start with the Essential Question, 2) Design a
Plan for the Project, 3) Create a Schedule, 4) Monitor the Students and the Progress of the Project memonitoring,
5) Asses the Outcome, dan 6) Evaluate the Experience, di bagian akhir proses pembelajaran pengajar dan
siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang telah dijalankan.

Untuk memulai penelitian ini maka perlu dilakukan pendataan kemampuan awal mahasiswa melalui
pre-test. Berdasarkan hasil pre-test terdapat 3 orang mahasiswa dengan persentase 20% yang memperoleh
predikat E dengan kriteria “sangat kurang”. Terdapat 5 orang mahasiswa dengan persentase 33,3% yang
memeproleh predikat D dengan kriteria “kurang”. Terdapat 2 orang mahasiswa dengan persentase 13,3%
yang memperoleh predikat C dengan kriteria “sedang atau cukup”. Terdapat 2 orang mahasiswa dengan
persentase 13,3% yang memperoleh predikat B dengan kriteria “baik”. Terdapat 3 orang mahasiswa dengan
persentase 20% yang memperoleh predikat A dengan kriteria “sangat baik”.

Setelah mengikuti kegiatan pretest, mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek. Pada akhir siklus pertama, mahasiswa mengerjakan soal penilaian kognitif.
Penilaian ini untuk melihat besar peningkatan hasil belajar pada siklus pertama. Berikut ini adalah hasil
belajar ranah kognitif mahasiswa pada siklus pertama:
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Tabel 1. Hasil Belajar Mahasiswa Ranah Kognitif pada Siklus Pertama
No Nama Mahasiswa Nilai No Nama Mahasiwa Nilai No Nama Mahasiswa Nilai

1 RRB 87 6 AKL 100 11 MG 53
2 M 67 7 BW 67 12 LL 73
3 LMB 100 8 EK 73 13 ML 60
4 AP 73 9 LLM 33 14 VJVH 60
5 HM 67 10 FK 80 15 KSB 67

Rata-rata = 70,67
Nilai Maksimal = 100
Nilai Minimal = 6

Berdasarkan tabel hasil belajar mahasiswa ranah kognitif siklus pertama diatas terdapat
peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pre-test. Jumlah mahasiswa berdasarkan ketentuan predikat
yang berlaku adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Predikat Mahasiswa berdasarkan Hasil Belajar pada Siklus Pertama

Predikat Kriteria Frekuensi Persentase
A Sangat Baik 5 33,3%
B Baik 3 20%
C Sedang/Cukup 3 20%
D Kurang 2 13,3%
E Sangat Kurang 2 13,3%

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa terdapat 2 orang mahasiswa dengan persentase
13,3% yang memperoleh predikat E dengan kriteria “sangat kurang”. Terdapat 2 orang mahasiswa dengan
persentase 13,3% yang memeproleh predikat D dengan kriteria “kurang”. Terdapat 3 orang mahasiswa
dengan persentase 20% yang memperoleh predikat C dengan kriteria “sedang atau cukup”. Terdapat 3
orang mahasiswa dengan persentase 20% yang memperoleh predikat B dengan kriteria “baik”. Terdapat 5
orang mahasiswa dengan persentase 33,3% yang memperoleh predikat A dengan kriteria “sangat baik”.

Setelah mengikuti kegiatan penilaian kognitif di akhir siklus pertama, mahasiswa melakukan
kegiatan pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek pada siklus kedua. Pada akhir siklus
kedua, mahasiswa mengerjakan soal penilaian kognitif. Penilaian ini untuk melihat besar peningkatan hasil
belajar dari siklus pertama. Berikut ini adalah hasil belajar ranah kognitif mahasiswa pada siklus kedua:

Tabel 3. Hasil Belajar Mahasiswa Ranah Kognitif pada Siklus Kedua
No Nama Mahasiswa Nilai No Nama Mahasiwa Nilai No Nama Mahasiswa Nilai

1 RRB 70 6 AKL 72 11 MG 70
2 M 95 7 BW 70 12 LL 70
3 LMB 98 8 EK 80 13 ML 80
4 AP 95 9 LLM 79 14 VJVH 80
5 HM 90 10 FK 95 15 KSB 70

Rata-rata = 80,93
Nilai Maksimal = 70
Nilai Minimal = 98

Berdasarkan tabel hasil belajar mahasiswa ranah kognitif siklus kedua diatas terdapat peningkatan
jika dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa pada siklus I. Jumlah mahasiswa berdasarkan ketentuan
predikat yang berlaku adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Predikat Mahasiswa berdasarkan Hasil Belajar pada Siklus Kedua

Predikat Kriteria Frekuensi Persentase
A Sangat Baik 5 33,3%
B Baik 10 66,7%
C Sedang/Cukup 0 0%
D Kurang 0 0%
E Sangat Kurang 0 0%

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa terdapat 10 orang mahasiswa dengan persentase
66,7% yang memperoleh predikat B dengan kriteria “baik”. Terdapat 5 orang mahasiswa dengan persentase
33,3% yang memeproleh predikat A dengan kriteria “sangat baik”. Sementara itu tidak ada mahasiswa yang
memperoleh predikat C, D, dan E.

Terdapat sub capaian pembelajaran mata kuliah yang bekaitan dengan materi Google Form dan
Kuis Interaktf Quizizz. Capaian pembelajaran mata kuliah tersebut adalah mahasiswa mampu
mengoperasikan berbagai fitur berbagai fitur dan menu berbasis google seperti Google Form. Capaian
pembelajaran mata kuliah lainnya adalah mahasiswa mampu menghasilkan kuis interaktif menggunakan
Quizizz. Pada pokok bahasan pada materi Google Form dan Kuis Interaktif Quizizz mengenai pengertian,
menu pada Google Form beserta fungsinya, algoritma pengoperasian, dan implikasi Google Form dalam
pembelajaran. Berdasarkan berbagai data yang dihasilkan mulai dari nilai harian, nilai pretest, hasil belajar
ranah kognitif siklus pertama, dan hasil belajar ranah kognitif siklus kedua terjadi peningkatan nilai rata-rata
dan nilai minimal. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 5. Nilai rata-rata dan Nilai Minimal pada Pretest, Pembelajaran Siklus I, dan Pembelajaran Siklus II.
Nilai Harian Nilai Pretest Hasil Belajar Siklus | Hasil Belajar Siklus Il
Nilai Rata-Rata 56,90 58,07 70,67 80,93

Berdasarkan tabel diatas, terdapat peningkatan nilai rata-rata dari nilai harian ke nilai pretest namun
tidak besar. Hal ini karena nilai harian dan nilai pretes sama-sama diperoleh sebelum adanya penerapan
Model Pembelajaran Berbasis Proyek. Terdapat sebanyak 40% mahasiswa mengalami peningkatan nilai
harian ke nilai pretest. Terdapat sebanyak 66,7% mahasiswa mengalami peningkatan dari nilai pretest ke
hasil belajar siklus pertama. Terdapat sebanyak 73,3% mahasiswa mengalami peningkatan dari siklus
pertama ke siklus kedua. Peningkatan hasil belajar mahasiswa dapat dilihat dari grafik berikut:

Nilai Rata-Rata

Nilai Harian Nilai Hasil Hasil
Pretest Belajar Belajar
Siklus | Siklus |1

Gambar 2. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Ranah Kognitif

Peningkatan hasil belajar menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek ini serupa dengan
hasil penelitian penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang meningkatkan hasil belajar
Informastika kelas X SMK Santa Familia Tomohon (Muda dkk, 2022). Model pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan hasil belajar Komputer dan Jaringan Dasar Kelas X TKJ SMK Kristen Kawangkoan
(Monangin dkk, 2023). Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan menulis paper
(Yudha, 2019). Pembelajaran berbasis proyek juga menunjukkan efektif dalam meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar (Jusita, 2019). Penerapan pembelajaran berbasis proyek pada Mata Pelajaran Teknik Frais
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri dalam melakukan
pekerjaan (Rasyid dkk, 2020).
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SIMPULAN

Model Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif
(Apriany, 2020). Mahasiswa juga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik (Dewi, 2021).
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa dalam ranah kognitif pada Mata Kuliah Komputer Teknologi Informasi. Peningkatan hasil
belajar terlihat dari peningkatan nilai pre-test sebesar 58,07 menjadi 70,67 pada hasil belajar siklus I.
Peningkatan hasil belajar juga terlihat dari peningkatan nilai hasil belajar siklus | sebesar 70,67 menjadi
80,93 pada hasil belajar siklus Il. Diharapkan semakin banyak penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek. Hal ini karena Model Pembelajaran Berbasis Proyek bukan hanya meningkatkan hasil belajar ranah
kognitif tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan proses sains (Fikriyah dkk, 2015). Pembelajaran
Berbasis Proyek merupakan pendekatan yang dapat meningkatkan kreativitas siswa (Nugraheni, 2018 dan
Yusikah, 2021). Model Pembelajaran Berbasis Proyek juga membuat interaksi dosen dan mahasiswa
semakin baik, minat belajar mahasiswa semakin baik, kompetensi memahami bahan ajar semakin baik,
kompetensi berpikir kritis semakin baik, dan kompetensi manajemen waktu semakin baik (Ain dkk, 2021).
Bukan hanya hasil belajar dalam ranah kognitif tetapi juga pada ranah sikap. Mahasiswa semakin aktif dalam
proses pembelajaran (Suseno, 2022).
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